BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 14 perusahaan yang terdaftar
di BEI serta melakukan akuisisi pada periode 2014 - 2016 , dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan pada rasio likuiditas (Current Assets), rasio aktivitas (7Total Assets
Turnover dan Fixed Assets Turnover), rasio solvabilitas ( Debt to Total Assets Ratio
dan Debt to Total Equity Ratio) dan rasio Profitabilitas ( Return on Equity dan Net
Profit Margin) sebelum dan sesudah perusahaan melakukan akuisisi. Sedangkan
untuk rasio profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets mengalami
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah melakukan akuisisi.

Dengan hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
dengan melakukan akuisisi tidak memberikan dampak perbedaan yang signifikan
terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan perhitungan rasio
keuangan. Hal ini dibuktikan dengan hampir keseluruhan rasio keuangan tidak
memiliki perbedaan yang signifikan antara sebelum dan setelah perusahaan

melakukan akuisisi.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Berikut ini beberapa keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini yang dapat
dipertimbangan bagi penelitian selanjutnya :

1. Pada penelitian ini hanya meneliti sebatas perusahaan yang
melakukan akuisisi pada periode 2014 - 2016, sehingga tidak dapat
menggambarkan keadaan perusahaan lain yang melakukan akuisisi
di luar dari periode tersebut.

2. Variabel yang diteliti pada penelitian ini hanya keadaan ekonomi
khususnya kinerja keuangan berdasarkan keadaan internal
perusahaan saja, sehingga tidak menggambarkan keadaan - keadaan
eksternal maupun non-ekonomi dari perusahaan yang melakukan

akuisisi.
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5.3 Saran

Berikut ini beberapa saran yang penulis sampaikan terkait dengan hasil penelitian

ini;

2.

Bagi Manajemen Perusahaan
Bagi manajemen perusahaan yang telah melakukan kegiatan akuisisi,
disarankan agar dapat meningkatkan efektifitas dari penggunaan asset yang
dimiliki sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan dari
perusahaan. Sedangkan bagi perusahaan yang akan melakukan akuisisi,
sebaiknya melakukan pertimbangan yang lebih matang sebelum mengambil
keputusan untuk melakukan akuisisi. Aspek-aspek yang harus
dipertimbangkan antara lain aspek internal perusahaan baik itu perusahaan
yang akan diakuisisi maupun perusahaan yang mengakuisisi, serta aspek
external perusahaan. Aspek internal perusahaan ini dapat teridiri dari kondisi
manajemen perusahaan maupun kondisi keuangan. Aspek external yang
dapat dipertimbangkan mulai dari kondisi perekonomian dalam negeri
maupun luar negeri serta kondisi pasar dari industry perusahaan tersebut.
Bagi Penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya yang membahas mengenai perbedaan
kinerja keuangan perusahaan sebelum dan sesudah melakukan
akuisisi disarankan untuk memperpanjang periode akuisisi yang
akan teliti, sehingga objek yang diteliti lebih banyak dan
diharapkan dapat lebih menggambarkan keadaan kinerja keuangan
perusahaan.
Objek penelitian pada penelitian ini terdiri dari perusahaan dari
berbagai sektor dan industri. Disarankan bagi penelitian
selanjutnya untuk memilih sektor dan industri tertentu saja untuk
dijadikan objek penelitian. Dengan melakukan hal tersebut
diharapkan pembahasan dari penelitian dapat lebih mendalam dan
data yang diolah lebih seragam serta menggambarkan keadaan
sektor dan industri tersebut.
Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar memperpanjang
periode rasio keuangan sesudah melakukan akuisisi yang diteliti.

Diharapkan dengan memperpanjang periode rasio keuangan
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dampak dari kegiatan akuisisi dapat lebih terlihat sehingga hasil

dari penelitian lebih mencerminkan keadaan sesungguhnya.
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